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Abstract: Based on the employee attendance data of Siti Aisyah Madiun Islamic Hospital in July to 

December 2018, it can be concluded that employee discipline is said to be good, this is evident from 

the absence of employee attendance at a low level. This study aims to determine whether there is 

an influence of the work discipline applied by Siti Aisyah Madiun Islamic Hospital on employee 

performance. This type of research is quantitative research where the data to be examined is pre-

sented in the form of questionnaires distributed to respondents and will then be processed using 

the SPSS 23 tool to find research results. The population in this study was 358 with a sample of 72 

employees of the Islamic Hospital of Siti Aisyah Madiun, the sample was taken using a simple ran-

dom sampling technique. The value measurement technique used in this study is a Likert scale. To 

test the independent variable whether it influences the dependent variable, the writer uses several 

analytical techniques, including: Classical Assumption Test and Simple Linear Regression Analysis. 

The results of this study indicate that R2 (R square) is obtained at 0.840. Then the value of 0.840 x 

100%, the contribution of the influence of Work Discipline (X) on Employee Performance (Y) at the 

Islamic Hospital of Siti Aisyah Madiun was 84% while the remaining 16% was influenced by other 

factors not examined in this study. 
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1. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu sumber organisasi yang sangat pent-

ing dalam melaksanakan perannya dalam mencapai tujuannya. Oleh karena manusia 

memiliki peran yang sangat penting dalam segala kompetisi dalam agenda bisnis baik 

jangka pendek maupun jangka panjang, suatu organisasi diwajibkan untuk memiliki nilai 

yang lebih maksimal dibandingkan dengan organisasi yang lain (Firmansah, 2015). Suatu 

organisasi dapat dikatakan berhasil dalam memengaruhi pasar jika organisasi tersebut 

dapat menarik perhatian atas kelebihan yang dimiliki dalam berbagai sisi dibandingkan 

dengan organisasi lainnya (Wilson, 2012). Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 

suatu tujuan dapat menentukan kelangsungan hidup organisasi tersebut. Maka dari itu 

manajemen kinerja merupakan kebutuhan setiap organisasi untuk menjalankan 

perannya. Manajemen kinerja berorientasi pada pengelolaan proses pelaksanaan kerja 

dan hasil atau prestasi kerja (Wibowo, 2012). 

Kinerja merupakan hasil atau suatu tingkat keberhasilan seseorang secara kese-

luruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang 

telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama (Veithzal, 2005). Kaitannya 
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dengan penilaian kinerja, dalam penilaian kinerja terdapat beberapa hal pokok perlunya 

mengadakan penilaian terhadap kinerja karyawan di antaranya ialah untuk mendorong 

perilaku yang baik atau memperbaiki serta mengurangi kinerja atau prestasi di bawah 

standar. Hal-hal yang sering dipermasalahkan seperti kenaikan gaji, promosi, peminda-

han atau pemberhentian dapat ditangani dengan lebih baik apabila karyawan telah mem-

iliki pengalaman dan juga mengetahui kemungkinan itu sebelumnya (Andayani, 2013). 

Banyak hal yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya adalah 

disiplin, oleh sebab itu disiplin merupakan sesuatu yang harus ditanamkan dan dipa-

hamkan kepada setiap karyawan. Adanya disiplin dalam suatu perusahaan atau organ-

isasi menjadikan kunci tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat, 

dengan disiplin yang baik berarti karyawan sadar dan bersedia mengerjakan semua tu-

gasnya dengan baik sesuai dengan tujuan perusahaan atau organisasi (Hasibuan, 2002). 

Disiplin sendiri merupakan suatu proses pencarian masalah kerja, membutuhkan mana-

jer untuk berpartisipasi dalam mengidentifikasi dan mengkomunikasikan dan men-

gaplikasikan konsekuensi jika masalah kinerja tidak teratasi (Veithzal, 2015). 

Dalam pembahasan disiplin kerja, terdapat empat prespektif diantaranya “Disiplin 

retributif” yaitu para pengambil keputusan mendisiplinkan dengan suatu cara yang 

profesional terhadap sasaran dengan tidak melakukan hal seperti itu akan dianggap tidak 

adil oleh orang-orang yang bertindak secara tidak tepat. “Disiplin korektif” yaitu pelang-

garan-pelanggaran terhadap peraturan-peraturan harus diperlakukan sebagai masalah-

masalah yang dikoreksi daripada sebagai pelanggaran-pelanggaran yang mesti dihukum. 

Hukuman akan lunak sebatas pelanggar menunjukkan kemauan untuk mengubah per-

ilakunya. “Perspektif hak-hak individu” yaitu disiplin hanya tepat jika terdapat alasan 

yang adil untuk menjatuhkan hukuman. Hak-hak karyawan lebih diutamakan dari pada 

tindakan disiplin. “Utilatirian” yaitu memastikan bahwa faedah-faedah tindakan disiplin 

melebihi konsekuensi-konsekuensi negatifnya (Veithzal, 2005). 

Maka dari itu dalam penelitian ini, disiplin kerja merupakan suatu variabel yang 

diindikasikan sebagai variabel independent dan kinerja karyawan sebagai variabel de-

penden. Penelitian terdahulu dijelaskan bahwa disiplin dapat digunakan sebagai tolak 

ukur dalam penilaian kinerja karyawan. Dengan adanya disiplin kerja yang baik diharap-

kan mampu menciptakan kinerja yang baik pula sehingga dapat mendorong karyawan 

dalam memengaruhi kemajuan suatu perusahaan sesuai dengan tujuan perusahaan ter-

sebut (Devi, 2013). Di penelitian lain juga menggambarkan bahwa suatu disiplin perus-

ahaan yang telah ditetapkan dan disepakati bersama antara perusahaan dengan karya-

wan dapat dilaksanakan dengan cara menetapkan disiplin tersebut yang harus dipatuhi 

oleh karyawan. Disiplin kerja sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan 

penyuluhan bagi karyawan dalam menciptakan tata tertib yang baik di perusahaan (Kur-

niawan, 2019). Tata tertib yang baik di perusahaan, maka semangat kerja, efektivitas kerja 

karyawan akan meningkat sehingga akan mendukung pencapaian kinerja yang maksimal 

dan akan memudahkan karyawan dalam pencapaian tujuan perusahaan (Ashari, 2016). 

Objek penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Madiun tahun 2019. 

Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Madiun berdiri pada bulan agustus tahun 1960 bermulai 

dengan nama Balai Pengobatan Muhammadiyah. Rumah Sakit Islam Siti Aisyah merupa-

kan perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan yang bersistim islami. 

Berdasarkan data absensi karyawan Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Madiun pada bulan 

Juli hingga Desember 2018, dapat disimpulkan bahwa disiplin karyawan dikatakan baik, 

hal ini terbukti dari jumlah absensi karyawan yang tanpa keterangan berada pada tingkat 

rendah. Untuk itu, peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang pengaruh disiplin karya-

wan yang nantinya berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Islam Siti 

Aisyah Madiun. Untuk itu, penulis mengangkat judul penelitian ilmiah yaitu “Pengaruh 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Madiun”. 
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2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan baik kualitas maupun kuantitas yang 

dicapai oleh karyawan selama karyawan tersebut masih bekerja dalam suatu perusahaan 

dengan memiliki rasa tanggung jawab terhadap disiplin yang telah ditentukan perus-

ahaan (Taufiek, 2015). 

2.2. Pengertian Kinerja dalam Islam 

Kinerja atau amal menurut Islam dapat diartikan dengan makna yang umum dan 

khusus. Amal dengan makna umum ialah mengerjakan atau meninggalkan suatu per-

buatan yang diperintah atau dilarang oleh agama yang meliputi perbuatan baik atau ja-

hat. Perbuatan baik dinamakan amal sholeh dan perbuatan jahat dinamakan maksiat 

(kurniawan, 2019; Anggara, 2019). 

Sedangkan kinerja atau amal dengan makna khusus yaitu melakukan segala peker-

jaan atau usaha yang menjadi salah satu unsur terpenting bagi proses kegiatan ekonomi 

seluruhnya. Kinerja dengan makna khusus menurut Islam terbagi menjadi dua yaitu: 

a) Kinerja yang bercorak jasmani (fisik). 

b) Kinerja yang bercorak aqli/pikiran (mental). 

2.3. Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin merupakan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan 

terhadap peraturan dan ketepatan perusahaan. Demikian jika karyawan melanggar ke-

tetapan perusahaan maka disiplin karyawan tersebut buruk, sebaliknya jika karyawan 

mentaati ketetapan perusahaan maka karyawan tersebut memiliki disiplin yang baik (Su-

trisno, 2014). 

 Disiplin kerja merupakan suatu sarana atau alat yang digunakan para manajer un-

tuk memberi arahan kepada karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu pril-

aku serta sebagai suatu upaya dalam meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang 

agar menaati semua disiplin perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasi-

buan, 2013). 

2.4. Pengertian Disiplin Kerja dalam Islam 

Disiplin adalah prilaku sopan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem 

yang mewajibkan orang untuk taat kepada suatu keputusan, perintah dan peraturan yang 

berlaku. Dengan kata lain, disiplin merupakan prilaku taat terhadap peraturan dan ke-

tentuan yang berlaku tanpa ada rasa pamrih. Dalam ajaran Islam, banyak ayat al-Qur`an 

dan hadist, yang memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah 

ditetapkan. Antara lain disebutkan dalam surah an-Nisâ` ayat 59 dijelaskan bahwa: 

رِ مِنكُمأ ۖ فإِٰن   ٰمأ يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُ وأا۟ أٰطِيعُوا۟ ٱللََّّٰ وٰأٰطِيعُوا۟ ٱلرَّسُولٰ وٰأوُ۟لِِ ٱلْأ ءٍ فٰ رُدُّوهُ إِلِٰ ٱللََِّّ وٰٱلرَّسُولِ يَأٰٓ تُمأ فِِ شٰىأ زٰعأ تٰ نٰٓ
سٰنُ تَٰأوِيل ٌ وٰأٰحأ لِكٰ خٰيْأ مِ ٱلآخِرِ ۚ ذٰٓ مِنُونٰ بٱِللََِّّ وٰٱلأيٰ وأ    إِن كُنتُمأ تُ ؤأ

Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya” 
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2.5. Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Harlie (2010) indikator-indikator disiplin kerja di antaranya sebagai beri-

kut: 

a. Selalu hadir tepat waktu 

b. Selalu mengutamakan presentase kehadiran 

c. Selalu mentaati ketentuan jam kerja 

d. Selalu mengutamakan jam kerja yang efisien dan efektif 

e. Memiliki keterampilan kerja pada bidang tugasnya 

f. Memiliki semangat kerja yang tinggi 

g. Memiliki sikap yang baik 

h. Selalu kreatif dan inovatif dalam berkerja. 

3. METODE 

3.1. Polulasi dan Sempel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di-

pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 358 

karyawan Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Madiun. 

Sampel merupakan bagian atau cuplikan tertentu yang diambil dari suatu populasi 

dan diteliti secara rinci. Berdasarkan teori Arikunto apabila subjek penelitian kurang dari 

100 orang maka lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi, dan apabila subjek dari populasi besar atau lebih dari 100 orang, 

maka dapat dambil yaitu antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih. 

Pada penelitian ini teknik sampel yang akan digunakan adalah Probability Sampling 

dengan jenis Proportional Stratified Random Sampling. Teknik ini didefinisikan sebagai 

teknik mengambil salah satu jenis anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata 

proporsional. Karena jumlah karyawan yang banyak, maka penelitian ini sampel yang 

diambil adalah 20% dari 358 atau sebanyak 72 karyawan Rumah Sakit Islam Siti Aisyah 

Madiun. 

3.2. Teknik Pengambilan Sempel 

Teknik pengambilan dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sam-

pling yaitu pengambilan anggota sampel dari suatu populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 

3.3. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Data Primer: yaitu kuesioner yang disebarkan kepada responden. 

2. Data Sekunder: merupakan data yang dikumpulkan penulis dari buku buku dan 

penelitian terdahulu yang berkaitan, khususnya kajian yang membahas disiplin 

kerja. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 
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1. Kuesioner, yaitu pengumpulan data yang dilaksanakan dengan cara menyebar-

kan form pertanyaan yang dilengkapi dengan alternatif jawaban yang akan 

dipilih. 

2. Studi kepustakaan, berupa pengumpulan data melalui buku-buku, karya ilmiah, 

majalah yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

3. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh dari data-data 

arsip yang dimiliki Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Madiun. 

3.5 Instrument Penelitian 

Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social. 

Instrument atau alat ukur dalam penelitian ini berupa angket yang berisi butir-butir 

pertanyaan untuk diberi tanggapan oleh para subyek penelitian. Penyusunan angket 

didasarkan pada konstruksi teoritik yang telah disusun sebelumnya. Kemudian atas da-

sar teoritik tersebut dikembangkan dalam indikator-indikator dan selanjutnya dikem-

bangkan dalam butir-butir pertanyaan. Pemberian skor terhadap masing-masing pertan-

yaan menggunakan skala Likert pada tabel beikut: 

Sangat Tidak Setuju (STS)  1 

Tidak Setuju  (TS)  2 

Kurang Setuju  (KS)  3 

Setuju    (S)  4 

Sangat Setuju   (SS)  5 

3.6. Pengujian Instrumen 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengujian instrumen kepada 30 responden 

dari sampel yang telah ditetapkan untuk menguji kelayakan instrumen yang digunakan 

dengan alat SPSS 23. Sehingga dapat diketahui validitas dan reliabilitasnya. 

3.7. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validi-

tas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.  

Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah teknik Korelasi Product Moment 

dari pearson. Pengujian ini menggunakan program SPSS versi 23 yang dilakukan dengan 

cara mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan skor total. Nilai korelasi (r) 

dibandingkan dengan angka kritis dalam tabel korelasi dan jika r hitung > r tabel maka 

pernyataan tersebut valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan se-

bagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik 

tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 

tertentu.  
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Uji reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap butir-butir yang valid, dimana butir-

butir yang valid diperoleh melalui uji validitas. Teknik yang digunakan untuk uji relia-

bilitas adalah teknik Cronbach’s Alpha. Jika ralpha > 0,6 maka instrumen tersebut dinya-

takan reliabel. Perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 23. 

3.8. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang dibuat 

dapat digunakan sebagai alat prediksi yang baik. Uji asumsi klasik yang akan digunakan 

adalah uji normalitas.  

2. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai seb-

aran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdis-

tribusi normal ataukah tidak. Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.  Dalam penelitian 

ini, Uji normalitas yang digunakan oleh peneliti yaitu Uji Normalitas Kolmogorov 

Smirnov. 

3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Regresi Linear Sederhana adalah Metode Statistik yang berfungsi untuk menguji se-

jauh mana hubungan sebab akibat antara Variabel Faktor Penyebab (X) terhadap Variabel 

Akibat. Pada penelitian ini Uji Regresi Linier Sederhana dilakukan dengan alat bantu 

SPSS 23 yang nantinya akan menjawab: 

a. Tingkat kesamaan antar variable 

b. Hipotesis penelitian dengan prinsip membandingkan Sig dengan 0,05 

c. Tingkat pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari penelitian ini, penulis menggunakan 

metode Regresi Linier sederhana. Metode regresi linear sederhana digunakan untuk men-

guji pengaruh antara variabel bebas (independent) yaitu disiplin kerja (X) terhadap vari-

abel terikat (dependent) yaitu kinerja Karyawan (Y) dengan rumus sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = Kinerja Karyawan (Variabel Terikat) 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

X = Disiplin Kerja (Variabel Bebas) 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil 

A. Analisis Variabel Disiplin Kerja 
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Resource: Result of Data Processing 24/04/2019 

Diagram tersebut menunjukkan data hasil jawaban responden terhadap variabel 

disiplin kerja. Jawaban tertinggi dari responden terdapat pada ketegori jawaban setuju 

dengan jumlah 49%, kemudian diikuti dengan jawaban sangat setuju berjumlah 45%, ku-

rang setuju 6%, sedangkan jawaban setuju dan sangat tidak setuju berjumlah 0%. 

B. Analisis Variabel Kinerja Karyawan 

 

 

Resource: Result of Data Processing 24/04/2019 

Diagram tersebut menunjukkan data hasil jawaban responden terhadap variabel 

kinerja karyawan. Jawaban tertinggi dari responden, terdapat pada kategori jawaban set-

uju dengan jumlah 59%, kemudian diikuti dengan jawaban sangat setuju berjumlah 32%, 

kurang setuju 8%, tidak setuju 1% sedangkan jawaban sangat tidak setuju berjumlah 0%. 
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C. Uji Regresi Linier Sederhana 

Untuk mengetahui pengaruh apakah variabel Disiplin Kerja (X) berpengaruh ter-

hadap Kinerja Karyawan (Y) digunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil pen-

golahan data Regresi Linear Sederhana dengan menggunakan SPSS versi 23 dapat dilihat 

pada hasil sebagai berikut: 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan pada tabel di atas, maka terdapat 

persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y = -2,869 + 0,706 

Persamaan ini dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Konstanta (a) sebesar -2,869 artinya jika pada saat Disiplin Kerja (X) bernilai 0 (nol), 

maka Kinerja Karyawan (Y) akan bernilai -2,869. 

b. Nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,706 menunjukkan bahwa ketika terjadi kenaikan 

Disiplin Kerja (X) sebesar satu satuan, maka Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,706 satuan. 

c. Selain itu terlihat tanda positif yang berarti adanya pengaruh yang positif antara 

Disiplin Kerja (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

D. Uji t 

  
Untuk melakukan uji hipotesis, peneliti membandingkan Sig dengan 0,05. Setelah 

dianalisis diperoleh hasil Sig: 0,000, artinya nilai Sig lebih kecil dari probabilitas 0,05 (Sig 

0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

bahwa ada pengaruh disiplin kerja (X) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.869 2.591  -1.107 .272 

Disiplin_Kierja .706 .037 .916 19.146 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
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a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
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E. Tingkat Pengaruh Variabel 

Dari analisis data dengan menggunakan SPSS versi 23, maka diperoleh hasil data 

sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, diperoleh R2 (R square) sebesar 0,840. Selanjut-

nya nilai 0,840 x 100%, maka diperoleh kontribusi pengaruh Disiplin Kerja (X) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Madiun sebesar 84% se-

dangkan sisanya 16% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

4.2. Pembahasan 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil sampel sebanyak 72 karyawan Rumah Sakit 

Islam Siti Aisyah Madiun dengan menyebar kuesioner sebanyak 27 item pernyataan, 16 

item pernyataan untuk variabel disiplin kerja (X) dan 11 item pernyataan untuk variabel 

kinerja karyawan (Y). 

Hasil penelitian menggunakan Uji t diperoleh hasil Sig: 0,000, artinya nilai Sig lebih 

kecil dari probabilitas 0,05 (Sig 0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 di-

tolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara disiplin 

kerja (X) terhadap kinerja karyawan (Y). Penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin 

baik Disiplin Kerja (X) yang diterapkan pada karyawan Rumah Sakit Islam Siti Aisyah 

Madiun, maka Kinerja Karyawan (Y) akan semakin baik. Demikian sebaliknya, semakin 

buruk Disiplin Kerja (X) yang diterapkan pada karyawan Rumah Sakit Islam Siti Aisyah 

Madiun, maka Kinerja Karyawan (Y) akan semakin buruk. 

Kontribusi langsung yang diberikan Disiplin Kerja (X) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) adalah sebesar 84%, ini menjelaskan bahwa Kinerja Karyawan (Y) pada Rumah Sakit 

Islam Siti Aisyah Madiun dipengaruhi oleh Disiplin Kerja (X) yang baik dengan besarnya 

pengaruh yang diberikan 84%. Sedangkan 16% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lis An-

dayani (2013), yang meneliti pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja kar-

yawan biro pemeliharan bangunan dan instalasi secretariat jenderal DPR-RI. Hasilnya 

menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Dewi Isma (2018), yang men-

eliti pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada PT. KIE Indonesia. Hasilnya 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan cukup kuat antara disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai pada PT. KIE Indonesia dengan nilai korelasi sebesar (+) 0,547. 

Artinya semakin baik disiplin kerja pegawai maka akan semakin baik kinerja pegawai. 

5. KESIMPULAN 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .916a .840 .837 2.12207 

a. Predictors: (Constant), Disiplin_Kierja 
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Penelitian ini menguji pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Rumah 

Sakit Islam Siti Aisyah Madiun. Dimana jumlah sampel yang diteliti terdapat 72 sampel 

yang menjadi target penelitian. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kes-

impulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan pada tabel di atas, maka didapat 

persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y = -2,869 + 0,706 

Persamaan ini dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Konstanta (a) sebesar -2,869 artinya jika pada saat Disiplin Kerja (X) bernilai 0 

(nol), maka Kinerja Karyawan (Y) akan bernilai -2,869. 

b. Nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,706 menunjukkan bahwa ketika terjadi kenai-

kan Disiplin Kerja (X) sebesar satu satuan, maka Kinerja Karyawan (Y) akan 

meningkat sebesar 0,706 satuan. 

c. Selain itu terlihat tanda positif yang berarti adanya pengaruh yang positif antara 

Disiplin Kerja (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

2. Dari hasil uji hipotesis, dapat dilihat bahwa hasil Sig: 0,000, artinya nilai Sig lebih kecil 

dari probabilitas 0,05 (Sig 0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara disiplin 

kerja (X) terhadap kinerja karyawan (Y). 

3. Kontribusi langsung yang diberikan Disiplin Kerja (X) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) adalah sebesar 84%, ini menjelaskan bahwa Kinerja Karyawan (Y) pada Rumah 

Sakit Islam Siti Aisyah Madiun dipengaruhi oleh Disiplin Kerja (X) yang baik dengan 

besarnya pengaruh yang diberikan 84%. Sedangkan 16% lainnya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. 

6. SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta kesimpulan di atas, adapun saran-saran 

yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Organisasi atau Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan untuk tetap mem-

pertahankan serta meningkatkan penerapan disiplin kerja dan menggunakan standar 

disiplin kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan dengan melihat 

undang-undang khususnya tentang disiplin kerja dan kinerja karyawan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Terdapat pengaruh yang cukup kuat antara disiplin kerja terhadap kinerja kar-

yawan, tetapi masih banyak faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan, dalam hal ini penulis memberi saran untuk peneliti selanjutnya dapat 

meneliti faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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